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Abstrak

Ketersediaan fasilitas literasi di lingkungan permukiman menjadi salah satu tantangan dalam meningkatkan
akses masyarakat terhadap bahan bacaan dan ruang belajar informal. Di RT 53 Balikpapan Utara, aktivitas belajar
masyarakat, khususnya anak-anak dan remaja, belum didukung oleh sarana literasi yang memadai di lingkungan
tempat tinggal. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan mengembangkan Ruang Literasi Warga
melalui penyediaan perpustakaan mini sebagai pusat belajar lingkungan yang mudah diakses masyarakat.
Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui empat tahapan, yaitu persiapan dan identifikasi kebutuhan bersama
perangkat RT dan masyarakat, perancangan serta penataan ruang, implementasi penyediaan fasilitas dan koleksi
bacaan, serta pendampingan dan sosialisasi pemanfaatan perpustakaan. Sasaran kegiatan adalah masyarakat RT
53, dengan perhatian khusus pada anak-anak dan remaja sebagai pengguna ruang literasi. Hasil kegiatan berupa
terbentuknya perpustakaan mini sebagai Ruang Literasi Warga yang dilengkapi fasilitas baca, rak buku, dan
koleksi bahan bacaan, serta terselenggaranya pendampingan pemanfaatan dan pengelolaan ruang bersama
masyarakat. Kegiatan ini memberikan nilai tambah melalui pemanfaatan potensi ruang lingkungan sebagai
fasilitas pendidikan informal berbasis komunitas dan mendorong keterlibatan warga dalam keberlanjutan
pengelolaannya.

Kata kunci — partisipasi masyarakat, perpustakaan mini, ruang literasi

Abstract
Limited literacy facilities in residential neighborhoods remain a challenge for communities in RT 53, North
Balikpapan, particularly for children and adolescents who lack adequate informal reading and learning spaces.
This community service activity aimed to strengthen community participation through the development of a mini
library as a shared literacy and learning space by utilizing and improving an existing neighborhood post. The
activity employed a participatory approach through several stages, including observation and needs identification,
spatial planning and arrangement, facility improvement, provision of bookshelves and reading materials, and
community assistance and socialization. The target group consisted of residents of RT 53, with particular
attention to children and adolescents. The results show that the mini library was successfully realized and is
currently available as a space for reading, learning, and social interaction. Community involvement was
demonstrated through participation in the improvement and arrangement of the neighborhood post, provision of
design input, and contribution of reading materials through book donations. Questionnaire results also indicated
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an increase in reading interest and community involvement after the facility was provided. The activity adds
value by transforming an underutilized neighborhood facility into a community-based literacy space supported
by participatory management.
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PENDAHULUAN

Literasi anak merupakan salah satu fondasi penting dalam membentuk kemampuan belajar
sepanjang hayat. Literasi tidak hanya berkaitan dengan kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga
mencakup kemampuan memahami, mengolah, dan memaknai informasi yang diperoleh melalui
bacaan. Kemampuan tersebut berperan penting dalam menunjang proses pembelajaran karena melalui
kegiatan membaca anak dapat memperoleh dan memahami berbagai informasi serta pengetahuan
(Hartatik dkk., 2025). Pendidikan pada usia dini juga menjadi bagian penting dalam membentuk
kebiasaan belajar yang dapat berkembang hingga tahap pendidikan berikutnya. Pengenalan buku dan
kegiatan membaca sejak dini dapat membantu anak memperoleh pengetahuan sekaligus
mempersiapkan mereka untuk menerima proses pembelajaran di lingkungan keluarga, sekolah,
maupun masyarakat (Samsinar dkk., 2022). Oleh karena itu, penguatan literasi sejak usia dini perlu
didukung melalui lingkungan yang mampu memberikan akses terhadap bahan bacaan dan
mendorong terbentuknya kebiasaan membaca (Bardi dkk., 2025).

Minat baca merupakan salah satu faktor penting dalam pengembangan kemampuan literasi
anak, namun di banyak wilayah pedesaan, minat baca masih tergolong rendah akibat keterbatasan
akses, dukungan, dan fasilitas (Sumarna dkk., 2023a). Permasalahan literasi tidak hanya berkaitan
dengan kemampuan individu, tetapi juga dipengaruhi oleh ketersediaan lingkungan dan sumber
belajar. Laporan global menunjukkan bahwa ketidakmerataan akses terhadap bahan bacaan, fasilitas
pendidikan, dan dukungan komunitas masih menjadi salah satu tantangan dalam meningkatkan
capaian pendidikan dan literasi, khususnya di negara berkembang (Global Education Monitoring
Report Team, 2023). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peningkatan literasi perlu dilakukan tidak
hanya melalui pendidikan formal, tetapi juga melalui penyediaan lingkungan belajar informal yang
dekat dengan kehidupan masyarakat. Penguatan kemampuan literasi pada akhirnya dapat
memberikan manfaat yang lebih luas karena peningkatan akses dan pemanfaatan pengetahuan dapat
mendukung pemberdayaan individu, keluarga, dan masyarakat (Misfaida & Hambali, 2023). Dengan
demikian, keberadaan fasilitas literasi di lingkungan permukiman dapat menjadi salah satu upaya
untuk mendekatkan sumber belajar kepada masyarakat sekaligus menciptakan ruang yang
mendukung aktivitas membaca dan belajar (Anggraini & Rahmawati, 2023).

Perpustakaan mini telah banyak dikembangkan dalam kegiatan pengabdian masyarakat, baik
di lingkungan desa (Andani dkk., 2026a; Hamidi dkk., 2023a; Yuda dkk., 2021) maupun di lembaga
pendidikan keagamaan seperti TPA, TPQ, dan masjid (Nikmah dkk., 2024a; Salsabilla dkk., 2024;
Sumarna dkk., 2023). Kegiatan-kegiatan tersebut umumnya berfokus pada penyediaan rak dan koleksi
buku untuk meningkatkan minat baca anak Namun, terdapat tiga hal yang masih jarang dibahas.
Pertama, konteksnya didominasi desa dan lembaga yang sudah punya pengelola (TPA, TPQ, masjid),
sedangkan permukiman perkotaan di tingkat RT tanpa lembaga pengelola formal belum banyak dikaji.
Kedua, fasilitas umumnya diadakan sebagai ruang atau perangkat baru, bukan dengan mengadaptasi
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aset lingkungan yang sudah ada. Kefiga, peran warga masih sebatas peserta atau penerima manfaat,
sehingga bentuk keterlibatannya dalam keputusan desain, pekerjaan fisik, penyediaan sumber daya,
dan pengelolaan belum diuraikan secara rinci.

Pendekatan literasi berbasis komunitas telah diterapkan melalui berbagai bentuk kegiatan dan
menunjukkan potensi dalam meningkatkan aktivitas membaca anak. Kebiasaan membaca yang
dibangun di rumah dapat dikembangkan lebih lanjut melalui lingkungan sekolah dan masyarakat,
sehingga ketersediaan fasilitas membaca menjadi bagian penting dalam mempertahankan kebiasaan
tersebut (Yuda dkk., 2021). Pada wilayah pedesaan, penyediaan pojok baca, kegiatan membaca
bersama, dan pelatihan guru juga dilaporkan mampu meningkatkan kemampuan literasi siswa hingga
32% (Ilma Sari dkk., 2024). Selain itu temuan lain juga menunjukkan inovasi program layanan
perpustakaan dalam meningkatkan minat baca pelajar (Munib dkk., 2022). Temuan tersebut
menunjukkan bahwa ruang literasi yang dekat dan mudah dijangkau dapat memberikan dukungan
terhadap pembentukan budaya baca. Sejalan dengan hal tersebut, perpustakaan mini dapat
dikembangkan sebagai salah satu fasilitas sederhana yang mendekatkan bahan bacaan kepada
masyarakat. Penyediaan perpustakaan mini di lingkungan masyarakat juga dapat menjadi langkah
untuk meningkatkan kesadaran terhadap pentingnya literasi serta memperluas akses terhadap sumber
daya pendidikan (Ammar dkk., 2024; Salsabilla dkk., 2024).

Selain menyediakan akses terhadap buku, perpustakaan mini memiliki potensi untuk
dikembangkan sebagai ruang belajar dan interaksi sosial masyarakat. Perpustakaan mini dapat
berfungsi sebagai fasilitas yang mendukung kegiatan literasi, belajar bersama, dan pengembangan
minat baca anak (Hamidi dkk., 2023). Dengan demikian, fungsi perpustakaan tidak terbatas pada
penyediaan koleksi bacaan, tetapi dapat diperluas menjadi ruang belajar informal yang
memungkinkan anak-anak berinteraksi, membaca, dan melakukan kegiatan edukatif secara bersama.
Namun, keberadaan fasilitas fisik saja belum sepenuhnya menjamin keberlanjutan pemanfaatannya.
Fasilitas yang dikembangkan di lingkungan masyarakat perlu didukung oleh keterlibatan warga
dalam proses perencanaan, pelaksanaan, pemanfaatan, dan pengelolaan. Partisipasi masyarakat dapat
membangun rasa memiliki terhadap fasilitas sekaligus mendukung keberlanjutan program (Andani
dkk., 2026a). Pendekatan tersebut menjadi penting terutama pada fasilitas yang berada dalam
lingkungan permukiman dan digunakan secara bersama oleh masyarakat.

Kondisi tersebut ditemukan di RT 53 Balikpapan Utara yang merupakan lingkungan
permukiman dengan masyarakat yang memiliki anak-anak dan remaja usia sekolah. Berdasarkan hasil
observasi lapangan dan diskusi dengan pengurus RT, diketahui bahwa lingkungan tersebut belum
memiliki fasilitas literasi yang dapat dimanfaatkan sebagai sarana membaca dan belajar bersama.
Aktivitas belajar anak-anak masih didominasi oleh kegiatan sekolah formal, sedangkan ruang belajar
informal di lingkungan tempat tinggal belum tersedia secara optimal. Hasil penyebaran kuesioner juga
menunjukkan bahwa masyarakat memandang keberadaan sarana literasi sebagai kebutuhan untuk
mendukung kegiatan membaca, belajar, dan aktivitas edukatif lainnya. Kondisi awal tersebut
menunjukkan adanya kesenjangan antara kebutuhan masyarakat terhadap fasilitas literasi dengan
ketersediaan ruang dan bahan bacaan di lingkungan tempat tinggal. Selain keterbatasan fasilitas,
aktivitas literasi anak di lingkungan tersebut juga belum berkembang secara optimal sehingga
diperlukan ruang yang dapat mendukung kegiatan membaca sekaligus menjadi tempat interaksi
edukatif antarwarga.
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Gambar 1. Rencana Lokasi Pengembangan Fasilitas Perpustakaan Mini RT 53 Balikpapan Utara

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menawarkan
pengembangan perpustakaan mini sebagai ruang literasi dan belajar warga melalui pendekatan
partisipatif. Pengembangan fasilitas dilakukan dengan memanfaatkan dan memperbaiki pos
lingkungan yang tersedia sehingga fasilitas yang sebelumnya belum optimal dapat dialihfungsikan
menjadi ruang yang mendukung kegiatan literasi. Proses pengembangan tidak hanya berorientasi
pada penyediaan fasilitas fisik, tetapi juga melibatkan masyarakat dalam memberikan masukan
terhadap desain dan lokasi, membantu proses perbaikan dan penataan pos, serta berkontribusi dalam
penyediaan koleksi buku melalui donasi. Pendekatan ini menjadi nilai tambah kegiatan karena
mengintegrasikan pengembangan fasilitas literasi dengan penguatan partisipasi masyarakat, sehingga
warga tidak hanya ditempatkan sebagai penerima manfaat, tetapi juga sebagai bagian dari proses
pembentukan dan keberlanjutan fasilitas.

Kegiatan ini bertujuan untuk memperkuat partisipasi masyarakat RT 53 Balikpapan Utara
melalui pengembangan perpustakaan mini sebagai ruang literasi dan belajar warga. Solusi yang
dilakukan meliputi perbaikan dan penataan pos lingkungan, penyediaan rak buku dan koleksi bacaan,
serta pelibatan masyarakat dalam pemanfaatan dan pengelolaan fasilitas. Sasaran kegiatan mencakup
masyarakat RT 53, khususnya anak-anak dan remaja sebagai pengguna utama ruang literasi. Hasil
pelaksanaan menunjukkan bahwa perpustakaan mini telah terealisasi dan dapat dimanfaatkan sebagai
ruang membaca, belajar, dan interaksi antarwarga. Selain itu, hasil kuesioner menunjukkan adanya
peningkatan minat baca dan keterlibatan masyarakat setelah fasilitas tersedia. Keberlanjutan kegiatan
diarahkan melalui pengelolaan fasilitas oleh masyarakat dengan dukungan pengurus RT,
pemeliharaan ruang dan koleksi, serta penambahan bahan bacaan melalui donasi dan swadaya
masyarakat.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di RT 53, Balikpapan Utara, Kota
Balikpapan, pada Februari - Juni 2026 melalui skema Program Mahasiswa Mengabdi Desa (PMMD)
Institut Teknologi Kalimantan. Kegiatan berfokus pada pengembangan Ruang Literasi Warga melalui
perbaikan pos lingkungan yang dialihfungsikan menjadi perpustakaan mini. Mitra kegiatan adalah
masyarakat RT 53, yaitu lingkungan permukiman perkotaan yang dihuni keluarga dengan anak-anak
dan remaja usia sekolah sebagai pengguna utama ruang literasi. Pendataan mitra dilakukan secara
deskriptif melalui observasi lapangan dan diskusi dengan Ketua RT, tanpa pencacahan jumlah
penduduk atau pengguna secara rinci. Warga terlibat dalam kegiatan sesuai kesempatan dan kesediaan
masing-masing, mulai dari memberi masukan desain, bergotong royong, hingga menyumbangkan
buku. Evaluasi pascakegiatan melibatkan 19 responden dari masyarakat RT 53.

Pelaksanaan kegiatan melibatkan empat pihak dengan peran yang berbeda. Tim pengabdian
bertanggung jawab atas perancangan program, pendampingan, supervisi, dan evaluasi. Mahasiswa
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sebanyak 7 orang bertindak sebagai pelaksana lapangan yang melakukan survei dan pengukuran,
penyusunan desain, pembangunan, penataan koleksi, serta sosialisasi. Ketua RT berperan sebagai
fasilitator dan koordinator di tingkat lingkungan, yaitu menyediakan informasi kondisi lokasi dan
kebutuhan masyarakat, memobilisasi warga, serta mendukung pengelolaan fasilitas. Masyarakat RT
53 berperan sebagai mitra aktif yang menyampaikan kebutuhan dan masukan desain, terlibat dalam
gotong royong, menyumbangkan buku, membantu penataan, serta ikut memelihara dan mengelola
fasilitas.

Kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif yang menempatkan warga sebagai mitra aktif,
mulai dari identifikasi kebutuhan hingga pengelolaan fasilitas (Samsinas & Haekal, 2024). Pendekatan
partisipatif diakui luas dalam implementasi program sosial untuk mendorong keterlibatan masyarakat
dan menjamin keberlanjutan program. Sosialisasi digunakan sebagai salah satu instrumen utama
karena berperan sebagai media komunikasi sekaligus ruang partisipasi (Nuryana dkk., 2025). artisipasi
warga dipandang sebagai fondasi bagi efektivitas dan keberlanjutan program serta memperkuat upaya
pemberdayaan masyarakat (Rahmani & Humaedi, 2025).

Kegiatan dilaksanakan melalui empat tahap. Tahap pertama adalah observasi dan
perencanaan. Pada tahap ini tim melakukan survei dan pengukuran pos, dengan survei lanjutan pada
Maret 2026 untuk memastikan ukuran pos dan posisi perpustakaan. Tim juga mengidentifikasi
kebutuhan bersama Ketua RT dan warga, mendokumentasikan kondisi awal, melakukan [kuesioner
awal], dan menyusun konsep serta desain yang memuat masukan warga. Tahap kedua adalah
pelaksanaan dan pembangunan, yang meliputi pembersihan dan penyiapan lokasi, pemindahan pos,
penebangan pohon bambu yang berpotensi merusak atap, penggantian atap dengan seng baru,
pemasangan lantai, dan pengecatan dinding. Pada tahap ini juga dibuat rak buku dan dipasang WPC,
karpet, dan pintu, serta dikumpulkan koleksi buku melalui donasi warga. Pekerjaan teknis dilakukan
terutama oleh mahasiswa, sedangkan warga terlibat melalui gotong royong dan donasi buku. Tahap
ketiga adalah sosialisasi dan penataan, yaitu pengenalan fasilitas kepada masyarakat, penataan koleksi
agar rapi dan mudah diakses, penyampaian fungsi dan pemanfaatan perpustakaan mini sebagai ruang
baca dan belajar, serta peresmian bersama warga. Tahap keempat adalah evaluasi dan keberlanjutan.
Evaluasi dilakukan melalui observasi, dokumentasi, pengamatan terhadap pemanfaatan fasilitas, dan
kuesioner yang disebarkan setelah fasilitas selesai dikembangkan. Pengelolaan selanjutnya diarahkan
kepada masyarakat dan pengurus RT melalui pemeliharaan fasilitas dan penambahan koleksi secara
berkala. Alur keempat tahap tersebut ditunjukkan pada Gambar 2.

Alur Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian )

Survei Lokasi dan Identifikasi
Potensi Ruang

Koordinasi dengan Ketua RT
dan Warga Setempat

Penentuan Konsep Pojok Literasi

Diskusi Kebutuhan Literasi dan I

i
Perancangan dan Penataan
Ruang Pojok Literasi

Koleksi Buku

Pengadaan dan Pengumpulan ]

Fasilitas Pojok Literasi

Sosialisasi Fungsi, Aturan, dan
Manfaat Pojok Literasi
kepada Masyarakat

I Gotoing Royong Pambaingiinin

Evaluasi Kegiatan \

Gambar 2. Diagram Alir Metode Pelaksanaan Kegiatan

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license

ERO0D o e Hal | 398



Rizky Nur Rahman et al, Penguatan Partisipasi Masyarakat melalui Pengembangan Perpustakaan Mini
sebagai Ruang Literasi dan Belajar Warga di RT 53 Balikpapan Utara

Keberhasilan kegiatan dinilai berdasarkan empat aspek. Aspek pertama adalah luaran fisik,
yaitu terealisasinya perpustakaan mini sesuai desain yang disepakati. Aspek kedua adalah partisipasi
warga, yang dilihat dari keterlibatan dalam memberikan masukan desain, gotong royong, dan donasi
buku. Aspek ketiga adalah persepsi warga terhadap potensi perpustakaan mini dalam meningkatkan
minat baca anak dan kepuasan terhadap program, yang diukur melalui kuesioner dengan skala 1-4.
Aspek keempat adalah keberlanjutan, yang dilihat dari adanya pengelolaan oleh warga dan pengurus
RT serta penambahan koleksi secara berkala.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perpustakaan mini adalah wadah dalam bidang pengetahuan yang diajarkan melalui media
cetak yang edukatif. Perpustakaan mini adalah salah satu fasilitas pendidikan yang sering digunakan
oleh siswa untuk mendukung kegiatan belajar mengajar dan literasi (Nikmah dkk., 2024) . Kegiatan
pengabdian menghasilkan sebuah perpustakaan mini yang dikembangkan melalui pemanfaatan dan
perbaikan pos lingkungan di RT 53 Balikpapan Utara. Pengembangan fasilitas dilakukan secara
bertahap dengan melibatkan mahasiswa, Ketua RT, dan masyarakat setempat.

Kuesioner awal diisi oleh 19 warga RT 53. Seluruh responden (100%) menyatakan bahwa
lingkungan RT 53 membutuhkan fasilitas membaca seperti perpustakaan mini. Pada kebiasaan
membaca anak, 6 responden (31,6%) menyatakan anaknya tidak pernah membaca dalam seminggu, 9
responden (47,4%) menyatakan 1-2 kali, 4 responden (21,1%) menyatakan 3—4 kali, dan tidak ada yang
menyatakan lebih dari 5 kali. Dengan demikian, 15 dari 19 responden (78,9%) melaporkan bahwa
anaknya membaca paling banyak dua kali seminggu.

Proses kegiatan diawali dengan survei dan identifikasi kondisi eksisting. Tim melakukan
pengukuran pos dan mengkaji penempatan perpustakaan mini pada area yang tersedia, dengan
koordinasi bersama Ketua RT mengenai kondisi lokasi dan kebutuhan teknis. Survei lanjutan
dilakukan pada Maret 2026 untuk memastikan ukuran pos dan posisi perpustakaan, dan hasilnya
menjadi dasar penyusunan konsep dan desain dengan mempertimbangkan keterbatasan ruang dan
kondisi lingkungan. Masyarakat turut memberikan masukan terhadap rancangan, antara lain terkait
posisi perpustakaan agar tidak mudah terkena tempias hujan serta pemilihan buku yang menarik bagi
anak-anak, seperti buku cerita. Masukan tersebut menjadi bagian dari penyesuaian desain dan
pelaksanaan di lapangan.

\ -Jx' e < "*i"
Gambar 3. Proses Partisipasi Masyarakat dalam Pembangunan Perpustakaan Mini

Pembangunan dilakukan melalui gotong royong dengan melibatkan mahasiswa dan
masyarakat. Setelah area dibersihkan, masyarakat membantu memindahkan pos yang berada di lokasi
lain agar area dapat digunakan. Pembangunan dilakukan bertahap, dimulai dari penyediaan material
kayu, pengukuran, pemotongan, dan perakitan rangka, dengan pembagian kerja mahasiswa di
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lapangan. Dalam proses tersebut terjadi penyesuaian ukuran rangka karena masukan masyarakat yang
ikut membuat rangka. Tahap berikutnya meliputi pemasangan papan rak, penutupan bagian samping
dan belakang, pengecatan, serta pemasangan WPC, karpet, dan pintu untuk meningkatkan
kenyamanan, kerapian, ketahanan, dan keamanan koleksi buku. Pohon bambu yang berpotensi
merusak atap pos ditebang, seluruh atap diganti dengan seng baru, lantai dipasang, dan dinding dicat
sesuai konsep yang telah disepakati.

= A<
Gambar 4. Kegiatan Gotong Royong dalam Pembangunan Perpustakaan Mini

Pemberdayaan masyarakat adalah konsep utama dalam membangun desa secara
berkelanjutan. Konsep ini berfokus pada usaha untuk memperkuat kemampuan dan kemandirian
warga desa agar mereka bisa aktif dalam berbagai kegiatan pembangunan di wilayah mereka (Harini
dkk., 2023). Pemberdayaan masyarakat dalam kegiatan ini dilakukan melalui keterlibatan langsung
dalam setiap proses pembangunan, bukan hanya melalui kegiatan sosialisasi. Masyarakat dilibatkan
sejak tahap awal melalui koordinasi, survei, dan penyampaian kebutuhan. Selanjutnya, masyarakat
turut membantu kegiatan pembersihan lokasi, pemindahan pos, pembangunan, serta memberikan
masukan terhadap penyesuaian desain.

Keterlibatan masyarakat juga terlihat pada penyediaan koleksi buku. Untuk mengatasi
keterbatasan jumlah buku, tim membuka donasi buku dan melibatkan masyarakat dalam penyediaan
bahan bacaan. Strategi tersebut menjadi salah satu bentuk partisipasi masyarakat yang mendukung
penyediaan fasilitas sekaligus mengurangi ketergantungan program terhadap sumber pembiayaan
utama.

Tabel 1. Tahap Kegiatan dan Bentuk Keterlibatan Masyarakat

Tahap kegiatan Bentuk keterlibatan masyarakat

Perencanaan Memberikan informasi kondisi lingkungan dan masukan desain
Persiapan Membantu pembersihan dan penyiapan lokasi

Pembangunan Gotong royong dalam perbaikan pos dan pembangunan fasilitas
Penyediaan buku Memberikan donasi buku

Penataan Membantu penataan fasilitas dan koleksi

Keberlanjutan Menjaga, merawat, dan mengelola fasilitas

Luaran utama kegiatan berupa perpustakaan mini dan ruang lingkungan yang telah diperbaiki
dan ditata sebagai fasilitas literasi, dilengkapi rak buku, koleksi hasil donasi, karpet, pintu, serta elemen
pendukung lainnya. Koleksi buku ditata agar lebih rapi dan mudah diakses oleh pengguna. Capaian
kegiatan berdasarkan indikator keberhasilan disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Capaian Kegiatan Berdasarkan Indikator Keberhasilan

Aspek Indikator Capaian

Perpustakaan mini
P Desain selesai; atap, lantai, pengecatan, rak buku, WPC,

Luaran fisik terbangun sesuai Karpet. dan pintu teroasan
desain PeY P pasang
, Ketersediaan bahan Koleksi berasal dari donasi warga dan ditata agar rapi
Koleksi .
bacaan dan mudah diakses
o Bentuk keterlibatan Masukan desain, pembersihan dan pe.zmmdahan pos,
Partisipasi warga gotong royong pembangunan, donasi buku, dan

penataan fasilitas

Anak-anak mulai berkumpul untuk belajar bersama dan
orang tua ikut mengawasi kegiatan

Seluruh responden memberi skor 3 atau 4 pada potensi

Pemanfaatan = Pengamatan tim

Skor kuesioner evaluasi

Persepsi peningkatan minat baca, manfaat sebagai sarana belajar,
n=17)
dan kepuasan (Tabel 3)
Keberlanjutan Pengelolaan oleh warga Masih pada tahap perencanaan

dan pengurus RT

Iy

Gambar 5. Kegiatan Peresmian Perpustakan Mini RT 53 Balikpapan Bersama Masyarakat

Keberlanjutan program diarahkan melalui pengelolaan oleh masyarakat dengan dukungan
Ketua RT. Masyarakat diharapkan menjaga kebersihan dan keamanan fasilitas, melakukan penataan
koleksi secara berkala, serta menambah bahan bacaan melalui donasi maupun swadaya. Pada saat
kegiatan ini dilaporkan, mekanisme tersebut masih berupa rencana, dan penguatan kapasitas
pengelola belum dapat dilaksanakan secara optimal karena keterbatasan waktu.

Sebagai evaluasi, tim menyebarkan kuesioner kepada 17 responden setelah Ruang Literasi
Warga selesai dikembangkan, dengan skala 1-4. Hasilnya disajikan pada Tabel 3. Seluruh responden
memberikan skor 3 atau 4 pada ketiga pernyataan, dan tidak ada yang memberikan skor 1 atau 2. Hasil
ini menunjukkan respons positif masyarakat terhadap keberadaan fasilitas dan manfaat yang
diharapkan darinya.

Tabel 3. Hasil Kuesioner Evaluasi Pascakegiatan (n=17)

Pernyataan Skor 1-2 Skor 3 Skor 4
Perpustakaan mini berpotensi meningkatkan minat baca 0 6 (35,3%) 11 (64,7%)
anak
Fasilitas dapat menjadi sarana belajar yang bermanfaat bagi 0 6(353%) 11 (64,7%)
anak
Tingkat kepuasan terhadap kegiatan 0 5 (29,4%) 12 (70,6%)
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Data tersebut menggambarkan persepsi masyarakat terhadap manfaat fasilitas, bukan
perubahan perilaku membaca. Pertanyaan frekuensi membaca pada kuesioner awal tidak diulang pada
evaluasi, sehingga peningkatan minat baca belum dapat disimpulkan.

Masyarakat merupakan pusat dari proses pembangunan, sehingga keterlibatan mereka dalam
program menjadi hal yang logis dan penting. Melalui partisipasi, masyarakat dapat membangun rasa
percaya diri serta merasa memiliki kemampuan dalam mengambil keputusan yang mempengaruhi
kehidupan mereka. Selain itu, partisipasi juga dapat membuka jalur komunikasi dua arah antara
masyarakat dan pelaksana program, sehingga aspirasi dan kebutuhan lokal dapat terungkap dengan
lebih baik. Lingkungan yang partisipatif juga mendorong aktualisasi potensi masyarakat serta
mendukung pertumbuhan sosial (Demmanggasa, 2024). Pada kegiatan ini, prinsip tersebut tampak
pada masukan warga yang mengubah posisi perpustakaan agar terhindar dari tempias hujan, ukuran
rangka, dan arah pemilihan koleksi ke buku cerita, sehingga partisipasi memengaruhi isi keputusan,
bukan hanya menambah tenaga.

Pemberdayaan masyarakat berfokus pada upaya memperkuat kemampuan dan kemandirian
warga agar aktif dalam kegiatan pembangunan di wilayahnya (Harini dkk., 2023). Pemberdayaan
dalam kegiatan ini dilakukan melalui keterlibatan langsung dalam setiap proses pembangunan, bukan
hanya melalui sosialisasi, dan berlangsung dalam tiga bentuk utama: partisipasi dalam pengambilan
keputusan, pekerjaan fisik, dan penyediaan sumber daya. Pola tersebut membangun rasa memiliki
terhadap fasilitas karena masyarakat terlibat langsung dalam proses pembentukannya. Namun,
partisipasi warga belum merata karena kesibukan, dan rasa memiliki tersebut baru dapat dibuktikan
setelah pengelolaan mandiri berjalan.

Salah satu temuan penting dari proses pelaksanaan adalah perlunya adaptasi desain dan
metode kerja terhadap kondisi lapangan. Beberapa perubahan dilakukan berdasarkan keterbatasan
anggaran, kondisi eksisting pos, masukan masyarakat, dan ketersediaan material. Keterbatasan
sumber daya menyebabkan beberapa pekerjaan harus disusun berdasarkan prioritas. Tim
mengoptimalkan material yang tersedia dan melakukan penyesuaian terhadap jadwal pelaksanaan.
Pendekatan partisipatif memberikan manfaat tidak hanya dalam meningkatkan keterlibatan
masyarakat, tetapi juga membantu tim menemukan solusi yang lebih sesuai dengan kondisi lokal,
karena pengetahuan masyarakat terhadap kondisi lingkungan melengkapi pengetahuan teknis tim dan
mahasiswa. Keterlambatan pencairan dana kegiatan juga mendorong tim membuka donasi buku, yang
kemudian menjadi bentuk partisipasi tersendiri.

Data awal menunjukkan kesenjangan antara kebutuhan dan kebiasaan: seluruh responden
menyatakan fasilitas dibutuhkan, sementara 78,9% anak membaca paling banyak dua kali seminggu.
Kondisi ini menunjukkan bahwa persoalan RT 53 bukan semata rendahnya minat, melainkan belum
tersedianya ruang yang mendukung kebiasaan membaca di lingkungan tempat tinggal. Respons positif
pada evaluasi, yaitu skor 3 dan 4 pada seluruh pernyataan, sejalan dengan arah tersebut, meskipun
dampak pada kebiasaan membaca belum terukur.

Temuan ini sejalan dengan kegiatan perpustakaan mini sebelumnya. Anak-anak dilaporkan
antusias membaca dan belajar di perpustakaan mini yang ditempatkan dekat kantor desa dan sekolah
di Desa Buana Bhakti (Hamidi dkk., 2023) . Partisipasi masyarakat dan kunjungan perpustakaan
dilaporkan meningkat melalui pendekatan Community-Based Research di Desa Karanganyar, Tegal,
dengan peluang keberlanjutan melalui kolaborasi dengan lembaga lokal (Andani dkk., 2026).
Perbedaannya, kedua kegiatan tersebut berlangsung di desa, dan di Buana Bhakti ruangan yang
digunakan sudah tersedia lengkap dengan rak sehingga intervensinya berupa pengecatan dan
penataan. Kegiatan ini dilaksanakan di permukiman perkotaan tingkat RT dengan memperbaiki pos
lingkungan secara struktural bersama warga.

Kebaruan kegiatan terletak pada pendekatan pengembangan fasilitas literasi berbasis
partisipasi masyarakat dengan memanfaatkan dan mengadaptasi fasilitas lingkungan eksisting.
Pembangunan tidak dilakukan secara sepihak oleh tim, tetapi melalui proses kolaboratif yang
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memungkinkan masyarakat terlibat dalam identifikasi kebutuhan, pengambilan keputusan desain,
pekerjaan fisik, dan penyediaan koleksi, dengan pengelolaan fasilitas diarahkan kepada warga.
Kegiatan ini memiliki keterbatasan. Evaluasi hanya dilakukan setelah fasilitas selesai pada 17
responden, tanpa pengulangan pertanyaan frekuensi membaca, dan data pemanfaatan belum tercatat
secara terukur. Pengukuran lanjutan, seperti frekuensi membaca anak yang diulang, catatan
kunjungan, atau jumlah peminjaman buku, diperlukan untuk menilai perubahan kebiasaan membaca.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di RT 53 Balikpapan Utara menghasilkan
perpustakaan mini sebagai Ruang Literasi Warga melalui perbaikan pos lingkungan dengan
pendekatan partisipatif. Warga terlibat dalam memberikan masukan desain, gotong royong
pembangunan, dan donasi buku. Kuesioner awal menunjukkan seluruh responden (n = 19)
menyatakan fasilitas membaca dibutuhkan, sedangkan 78,9% melaporkan anaknya membaca paling
banyak dua kali seminggu. Evaluasi pascakegiatan (n = 17) menunjukkan respons positif, dengan
seluruh responden memberi skor 3 atau 4 terhadap potensi fasilitas meningkatkan minat baca,
manfaatnya sebagai sarana belajar, dan kepuasan terhadap kegiatan. Data tersebut menggambarkan
persepsi warga, bukan perubahan kebiasaan membaca, karena pengukuran sebelum dan sesudah
kegiatan belum dilakukan. Dari kegiatan ini, pemanfaatan pos lingkungan yang disertai keterlibatan
warga dapat menjadi salah satu alternatif penyediaan ruang literasi di permukiman perkotaan tingkat
RT. Pengelolaan oleh warga dan pengurus RT masih berupa rencana, dan penguatan kapasitas
pengelola belum terlaksana secara optimal. Tindak lanjut yang diperlukan meliputi pengukuran ulang
frekuensi membaca anak, pencatatan kunjungan, penguatan pengelola, serta program literasi
terjadwal. Pendekatan ini berpotensi diterapkan pada permukiman lain yang memiliki fasilitas ruang
yang dapat diperbaiki dan diadaptasi.
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